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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, FACR dan PR secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah. Besarnya pengaruh variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, 

FACR dan PR secara simultan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah sebesar 74,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 25,6 persen 

disebabkan oleh variabel diluar penelitian. Dengan demikian hipotesis 

pertama yang menyatakan variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, 

FACR dan PR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 

2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 57,76 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA padapada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

3. LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 
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2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 4,24 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

4. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 2009  sampai 

dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 0,009 

persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa APB 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

5. APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 

2009  sampai dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh 

sebesar 10,49 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 2009  sampai 

dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 39,69 

persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

7. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 2009  sampai 
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dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 33,40 

persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

8. FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 2009  sampai 

dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 14,82 

persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa 

FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

9. PR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode Triwulan I tahun 2009  sampai 

dengan Triwulan IV tahun 2012. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 20,61 

persen. Dengan demikian hipotesis kesepuluh yang menyatakan bahwa PR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki 

keterbatasan adalah sebagai berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan selama 4 tahun mulai dari triwulan 1 tahun 

2009 sampai dengan triwulan 4 tahun 2012. 

2. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya meliputi yaitu LDR, LAR, NPL, 

APB, IRR, BOPO, FACR, dan PR. 
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3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah  PT. 

BPD DKI, PT. BPD Jawa Timur, PT. BPD Kalimantan Timur, PT. BPD Riau, 

dan PT. BPD Sumatra Selatan yang masuk dalam sampel penelitian. 

 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan di atas 

masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk 

itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah 

a. Variabel BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sebesar 

33,40 persen. Bank Pembangunan Daerah diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dengan cara lebih mengefisienkan biaya operasional bersamaan 

dengan upaya meningkatkan pendapatan operasional. 

b. Variabel FACR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sebesar 

sebesar 14,82 persen. Bank Pembangunan Daerah diharapkan untuk 

mengurangi alokasi dana ke aktiva tetap, sehingga dapat memperbesar 

dana yang dialokasikan ke aktiva produktif. 

c. Variabel NPL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sebesar 

sebesar 0,009 persen. Bank Pembangunan Daerah diharapkan untuk 

meningkatkan kualitas kredit dengan cara menekan jumlah kredit 

bermasalah dengan menjalankan prudential banking, artinya sangant 

selektif dan berhati – hati dalam memberikan kreditnya.  
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2.  Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Bagi penelitian selanjutnya yang hendak mengambil tema penelitian 

sejenis dan ingin melanjutkan penelitian ini lebih lanjut, maka sebaiknya 

menambahkan periode penelitian yang lebih panjang minimal lebih dari 

lima periode dengan harapan memperoleh hasil peneliti yang lebih 

signifikan. Karena pada penelitian ini yang hanya menggunakan empat 

periode penelitian dengan hasil variabel yang berpengaruh signifikan tidak 

terlalu banyak. Selain dari periode penelitian, sebaiknya penggunaan 

variabel bebas ditambah atau lebih variatif misalnya : untuk aspek 

sensitifitas dapat menambahkan variabel PDN, untuk aspek efisiensi dapat 

menambahkan variabel FBIR dan AU dan untuk aspek solvabilitas dapat 

menambahkan variabel CAR sebab pada penelitian ini yang hanya 

menggunakan variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, FACR dan 

PR hanya berpengaruh sebesar 74,4 persen dan sisanya sebesar 25,6 persen 

masih dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  
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